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ABSTRACT

The rapid development of Information Systems (1S) and information technology (IT) has affected all business
sectors. One of the business fields that is influenced by the implementation of IS / IT is the manufacturing
industry as is done by PT.ABC. PT. ABC is a manufacturing company that has invested in the application of
IS/ IT as a corporate strategy in order to survive in business competition. However, behind this expectation,
it is known that the SI / IT implemented by PT.ABC is still not effective in achieving the company's goals. This
is evidenced by the lack of alignment between IS / IT implemented and the company's business strategy. One
of the causes of this problem is poor IS / IT planning. Therefore, this research will conduct IS / IT planning
that can produce IS / IT recommendations that are in accordance with the goals and business processes of
PT.ABC. This strategic planning uses the Ward and Peppard method. The analytical method used is Porter's
Five Force Analysis and Value Chain Analysis to see the company's business conditions from both an external
and internal perspective. The results of this study obtained 11 information systems that can help PT.ABC in
carrying out its business processes..

Keywords: IS/ IT Strategy Planning, Ward and Peppard Method, Porter's Five Forces Analysis, Value Chain
Analysis

ABSTRAK

Perkembangan Sistem Informasi (SI) dan Teknologi infrmasi (T1) yang berkembang pesat telah
mempengaruhi seluruh sector bisnis. Salah satu sector bisnis yang dipengaruhi oleh penerapan SI/TI adalah
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industry manufaktur seperti yang dilakukan oleh PT.ABC. PT. ABC menjadi salah satu perusahaan
manufaktur yang telah berinvestasi terhadap penerapan SI/TI sebagai strategi perusahaan agar dapat bertahan
dalam persaingan bisnis.Namun dibalik harapan tersebut diketahui bahwa SI/T1 yang diterapkan olen PT.ABC
masih kurang efektif dalam pencapaian tujuan perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya keselarasan
antara SI/TI yang diimplementasikan dengan strategi bisnis perusahaan. Salah satu penyebab permasalahan
tersebut adalah kurangnya perencanaan SI/TI yang baik. Oleh karena itu penelitian ini akan melakukan
perencanaan SI/TI yang dapat menghasilkan rekemondasi SI/TI yang sesuai dengan tujuan dan proses bisnis
yang dimiliki oleh PT.ABC. Perencanaan strategi ini menggunakan metode Ward dan Peppard. Metode
Analisa yang digunakan adalah Analisa Porter’s Five Force, dan Analisa Value Chain untuk melihat
kondisi bisnis perusahaan baik dari segi eksternal maupun internal. Hasil dari penelitian ini didapatkan
11 sistem informasi yang dapat membantu PT.ABC dalam menjalankan proses bisnisnya.

Kata kunci: Perencanaan Strategi SI/T1, Metode Ward and Peppard, Analisa Porter’s Five Forces, Analisa
Value Chain

PENDAHULUAN

Perkembangan Sistem Informasi (S1) dan Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat
mempengaruhi berbagai sector bisnis. Saat ini banyak perusahaan yang telah memanfaatkan SI/T1
dalam mendukung operasional perusahaan. Salah satunya adalah untuk menyediakan berbagai
macam informasi yang mendukung Kkinerja perusahaan[1]. Banyak sekali perusahaan yang telah
menginvestasikan asetnya dalam bentuk SI/TI. Hal ini dikarenakan para manejemen puncak
perusahaan berasumsi bahwa SI/T1 akan membawa keuntungan yang dapat membantu perusahaan
bertahan dalam sebuah persaingan. Fakta ini sesuai dengan pernyataan sebuah penelitian yang
mengatakan bahwa pemanfaatan Sistem Informasi akan membuat perusahaan lebih maju lagi [2].
Salah satu perusahaan yang telah menerapkan SI/T| sebagai strategi persaingan mereka adalah PT.
ABC yang bergerak dibidang manufaktur.

PT. ABC meurapakan sebuah perusahaan manufaktur terbesar yang bergerak dalam
produksi Fasteners. Dengan status tersebut, PT. ABC untuk terus meningkatkan strategi bisnisnya
dengan mengadopsi SI/TI sebagai pendukung strategi bisnis perusahaan. Namun penerapan SI/TI
yang dilakukan PT. ABC tidak semudah yang diharapkan. Saat ini SI/TI yang diterapkan PT ABC
masih dirasa kurang efektif dalam mendukung oeperasional perusahaan. Saat ini masih banyak
ditemukan kesenjangan pada perusahaan yang menerapkan SI/TI seperti yang terjadi pada PT.
ABC. Hal dikarenakan implementasi dari SI/TI yang belum tepat dan kurang selaras didalam
menunjang aktivitas bisnis dan strategi perusahaan [3]. Sehingga banyak perusahaan yang
terkadang masih belum dapat memanfaatkan SI/TI secara maksimal yang disebabkan karena
ketidak sesuaian sistem informasi dengan strategi bisnis perusahaan [2].

Dari beberapa fakta tersebut diketahui bahwa dalam menyelaraskan SI/TI dengan
perusahaan masih sulit dilakukan. Salah satu factor penyebab ketidakselerasan SI/TI dan strategi
bisnis adalah kurangnya perencanaan SI/T| yang baik. Banyak perusahaan yang menerapkan SI/TI
hanya cenderung mengikuti tren tanpa perencanaan dan Analisa yang matang [4]. Seharusnya
penerapan SI/T1 akan menjadi baik ketika seluruh tujuan bisnis perusahaan dapat tercapai. Tetapi
kenyataannya manajemen puncak perusahaan lebih mengutamakan teknologi tanpa
mempertimbangkan strategi dan tujuan perusahaan, sehhingga pada akhirnya SI/TI yang
diimplementasikan tidak sesuai dengan kondisi, kebutuhan, dan strategi perusahaan [5]. Oleh
karena itu dalam penerapan SI/TI perlu adanya Perencanaan Strategi SI/T1 agar teknologi yang
diterapkan sesuai dengan strategi perusahaan sehingga investasi SI/T1 yang dilakukan tidak terus
menerus menimbulkan kerugian.

Perencanaan Strategi SI/TI merupakan metode pendekatan sistematis yang paling efektif
dan efisien dalam memenuhi kebutuhan informasi. Hal ini dikarenakan perusahaan akan
melakukan perencanaan strategi SI/TI dengan melakukan serangkaian proses aktivitas yang dapat
mengformulasikan strategi bisnis, strategi SI dan T untuk menghasilkan portofolio aplikasi masa
depan yang dianggap ideal dalam mencapai tujuan-tujuan bisnis [6]. Selain itu perencanaan
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strategis SI/TI memerlukan inputan dari proses analisa lingkungan bisnis internal maupun
eksternal. Proses Analisa ini dilakukan untuk menentukan strategi SI/TI yang sesuai dengan
strategi bisnis perusahaan sehingga dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
bisnis dan efektivitas manajemen serta memberikan keunggulan bersaing [7].

Berdasarkan pemaparan perrmasalahan tersebut penulis ingin melakukan penelitian yang
berfokus pada perencanaan strategi SI/TI pada PT.ABC menggunakan kerangka kerja Ward and
Peppard. Kerangka kerja ini digunakan untuk menghasilkan sebuah perencanaan strategis SI/TlI
yang mengkombinasikan berbagai alat analisis. Metode ini sangat sesuai bagi perusahaan yang
ingin melakukan perencanaan sistem informasi karena dengan metode ini perusahaan dapat
menganalisa lingkungan internal maupun eksternal perusahaan serta SI/TI yang sesuai terkait
kondisi internal dan eksternal perusahaan [8]. Dalam kerangka Kerja ini banyak metode Analisa
yang dapat digunakan dan dipadukan. Seperti metode analisis Porter, analisis SWOT dan TWOS
serta Balanced Scorecard (BSC) dan Critical Success Factors (CSF) [5]. Selain itu terdapat pula
penelitian yang menggunakan analisa McFarlan Strategic Grid [9]. Metode ini nantinya akan
menghasilkan rekomendasi Strategi SI dan Strategi Tl yang dapat mendukung pencapaian tujuan
bisnis perusahaan. Strategi SI/TI yang diusulkan merupakan hasil Analisa terhadap lingkungan
bisnis dan lingkungan SI/T1 baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal perusahaan.

METODE

Metode yang digunakan dalam perencanaan strategi SI/TI ini bertujuan untuk memahami
pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis serta kontribusinya bagi operasional perusahaan melalui
langkah-langkah strategis [10]. Dalam penelitian ini penulis menggunakan model dari Ward dan
Peppard sebagai metode penelitian. Proses Analisa yang terdapat pada model ini digunakan untuk
melihat kondisi bisnis perusahaan dari sudut pandang internal maupun eksternal, serta melihat
perkembangan teknologi itnformasi yang ada dilingkungan internal maupun eksternal perusahaan
[11]. Sehingga dari hasil Analisa tersebut usulan yang diberikan nantinya dapat sesuai sengan
strategi bisnis perusahaan. Model perencanaan ini akan menghasilkan Strategi S| dan Strategi.TI.

External Business External IS/IT
Environment Environment
Internal Business Internal 1S/1T

7777777

Environment Environment

\ / Current Aplication
w Portfolio

Business IS IS/IT Management IT Strategy
Strategy Strategy

y

Future Aplication )

Portfolio

Gambar 1. Model Perencanaan Strategi SI/TI Ward & Peppard [6]

Model perencanaan strategi IS/IT pada gambar 1 menunjukkan bahwa data masukan
(input) merupakan hasil dari proses analisis terhadap kondisi bisnis maupun SI/TI baik dari sisi
internal maupun esternal. Sedangkan keluaran (output) dari proses-proses Analisa tersebut adalah
daftar strategi yang terbaik menjadi tiga kelompok yaitu strategi bisnis IS, pengelolaan strategi dan
strategi IT. Dari ketiga strategi ini nantinya akan digunakan untuk memetakan portofolio aplikasi
yang direncanakan. Penelitian ini merupakan peneltian kualitatif dikarenakan proses pengambilan
datanya melalui wawancara dan observasi.
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Analisa Kondisi Bisnis Eksternal dan Internal

Pada tahap Analisa Kondisi Bisnis dibagi menjadi dua yaitu Analisa kondisi lingkungan bisnis baik
dari sisi Eksternal maupun Internal. Dalam Analisa bisnis eksternal peniliti menggunakan Analisa
Porter’s Five Forces. Analisa ini mengunakan 5 kekuatan persaingan Industri untuk menentukan
intensitas persaingan dalam suatu industri. Kelima factor kekuatan tersebut meliputi ancaman
pendatang baru, kekuatan tawar menawar pemasok, kekuatan tawar menawar pembeli, ancaman
produk pengganti serta persaingan di dalam bisnis tersebut [12]. Untuk analisa bisnis internal
peneliti menggunakan Analisa Value Chain. Metode Value chain bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mengelompokkan aktifitas-aktifitas yang ada pada perusahaan yang meliputi aktivitas utama
(primary activities) dan aktivitas pendukung (support activities) [13].

Analisa Kondisi SI/TI Eksternal dan Internal

Pada Tahap ini peneliti akan menganalisa kondisi tekait SI/TI yang ada dilingkungan eksternal
perusahaan maupun internal perusahaan. Analisa lingkungan eksternal merupakan Analisa
terhadap aspek-aspek sisi SI/TI yang dapat mempengaruhi perancangan Strategic Planning [12]
Aspek tersebut berupa perkembangan dan kebutuhan teknologi yang ada saat ini. Sedangkan
Analisa internal melihat kondisi perkembangan S1/T1 yang telah diimplementasikan serta melihat
sejauh mana pemanfaatan SI/T| terhadap aktivitas-aktivitas bisnis yang dimiliki perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kondisi Bisnis Eksternal dan Internal

1. Analisa Porter’s Five Forces
Analisis Porter’s Five Forces dapat digunakan untuk menganalisis kondisi persaingan yang
dilingkungan bisnis PT. ABC. Metode ini digunakan untuk melihat pengaruh 5 kekuatan
persaingan industri terhadap keberlangsungan bisnis perusahaan. Analisis Kompetitif Lima
Kekuatan dapat dilihat pada gambar 2.

Pendatang Baru

Perusahaan sejenis yang telah

menggunakan SI/TI untuk

mendukung operasional dan proses

bisnisnya

Produk Pegganti Persaingan Bisnis F

Produk pengganti yang muncul Perusahaan lain yang juga 1. Naik turunnya Harga bahan baku
dipasaran hanya untuk # mengeluarkan produk serupa dan akibat persaingan antar pemasok
menggantikan produk tertentu menawarkan berbagi macam . 2. Munculnya inovasi baru pada
dengan ukuran tertentu keunggulan produk yang dihasilkan pemasok

*

Konsumen
Kebutuhan kosumen dilapangan yang
mempengaruhi permintaan
distributor

Gambar 2. Hasil Analisa Lima Kekuatan Proter (Porters Five Force)

2. Analisa Value Chain
Analisis Value Chain atau rantai nilai digunakan untuk menganalisa aktivitas-aktivitas yang
ada pada proses bisnis organisasi. Dalam value chain aktivitas-aktivitas tersebut
dikelompokkan menjadi dua yaitu : aktivitas utama dan aktivitas pendukung dalam organisasi.
Dengan menggunakan Analisa value chain organisasi dapat menganalisa kebutuhan disetiap
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unit serta peluang startegi yang dapat dimanfaatkan organisasi dalam meningkatkan aktivitas
yang ada dalam proses bisnisnya. Hasil Analisa value chain dapat dilihat pada gambar 3.

Sumber Daya Manusia Pegawai, Rekrutmen, Pelatihan/Training

Infrastuktur Perusahaan Akunting, Manajemen Finansial, Manajemen Perencanaan, Tata Kelola (Kebijakan/Hukum)

Pengembangan produk dan Riset dan Pengembangan Produk, Pengembangan Tl dan aplikasi kantor, Alat/Mesin Produksi
teknologi

Aktivitas Pendukung

Pengadaan Bahan Baku, Manajemen Supplier
Logistik Masuk Operasional Logistik Keluar Pemasaran dan Service
- Penjualan
E 1. Penyediaan bahan baku 1. Produksi 1. Pengiriman 1. Penerimaan 1. Layanan Konsumen
3 2. Pemeriksaan bahan baku 2. Kontrol Kualitas produk |2. Pembuatan surat pesanan 2. Manajemen
_.E 3. Penyimpanan bahan baku |3. Pengemasan jalan 2. Riset pasar Pelanggan
'_.E 4. Penyimpanan produk 3. Promosi
=<

Gambar 3. Hasil Analisa Value Chain

Analisa Kondisi SI/TI Eksternal dan Internal

1.

Analisa Lingkungan SI/TI Eksternal

Analisis lingkungan SI/T1 eksternal merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur dan
melihat perkembangan penggunaan SI/TI pada perusahaan serupa maupun yang sedang tren
dilingkungan indsustri saat ini seperti pemanfaatan teknologi web, cloud computing, data
science, dan smartphone.

Analisa Lingkungan SI/TI Internal

Analisa lingkungan SI/TI Internal beguna untuk mengidentifikasi serta menilai kondisi SI/TI
yang diimplementasikan oleh PT ABC berdasarkan unit yang ada di PT. ABC. Hasil Analisa
pada tahapan ini menunjukkan bahwa PT ABC telah menerapkan beberapa SI/TI meskipun
aplikasi-aplikasi tersebut masih belum seluruhnya terintegrasi dan masih dipadukan dengan
penggunaan aplikasi perkantoran seperti Microsoft office. Beberapa aplikasi yang telah
digunakan antara lain aplikasi pengelolaan bahan baku yang berguna untuk mencatat dan
mengawasi persediaan bahan baku, aplikasi absen pegawai, aplikasi akuntansi, aplikasi
manajemen produksi untuk memonitoring proses produksi, aplikasi penjualan serta website
company profile.

Pemetaan Strategi SI/TI

1.

Strategi Sl dan Strategi Tl

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisa pada tahap sebelumnya maka didapatkan masukan
dalam mengembangkan strategi solusi sistem informasi. Beberapa Sistem informasi baru dan
yang harus dilakukan peningkatan PT. ABC dapat dilihat padaTabel 1.

Tabel 1. Daftar Usulan Sistem Informasi

Sistem Informasi Status
S| Manajemen Keuangan Sistem Baru
SI SPK Pemilihan Supplier Sistem Baru
S| Manajamen Supplier Sistem Baru
S| Pemasaran Sistem Baru
S| Manajamen Distributor & Analytical CRM  Sistem Baru
(Customer Relationship Management) Sistem Baru
Aplikasi pengelolaan bahan baku Peningkatan
Aplikasi absen pegawai Tetap
Aplikasi akuntansi Tetap
Aplikasi manajemen produksi Peningkatan
Aplikasi penjualan Peningkatan
Website company profile Peningakatan
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Peningkatan pada sistem lama merupakan peningkatan fungsi diperlukan agar sistem tersebut
dapat saling berhubungan dengan fungsi-fungsi pada unit lain. Berdasarkan rekomendasi pada
table 1 dibutuhkan strategi Tl berupa teknologi pendukung agar sistem informasi yang
diterapkan dapat berjalan sesuai harapan. Beberapa teknologi pendukung Sistem informasi
yang diusulkan untuk PT. ABC meliputi teknologi terbatu rerkait sistem operasi, basisdata,
perangkat keras dan jaringan komunikasi.
2. Strategi Manajemen SI/TI

Setelah mengetahui strategi Sl dan strategi Tl yang diusulkan maka perlu adanya pengelolaan
terhadap SI/TI tersebut. Pengelolaan ini meliputi perencanaan pengembangan, implementasi
hingga perawatan. Oleh karena itu PT ABC harus mengelola komponen-komponen yang
berkaitan dengan penerapan SI/TI terutama Departemen TI yang bertanggung jawab dengan
operasional SI/TI. Departemen IT berperan penting dalam memberikan support terhadap
jalannya SI/TI yang ada diperusahaan, serta memastikan bahwa SI/TI yang dirapkan dapat
berjalan dengan baik tanpa adanya kendala yang akan mengganggu proses bisnis

Portofolio Aplikasi

Setelah mengetahui strategi SI/TI selanjutnya adalah memetakan Strategi SI kedalam Portfolio
Aplikasi. Tahap ini berguna untuk merangkum sistem informasi yang ada saat ini serta peluang
sistem informasi yang digunakan dimasa mendatang oleh sebuah perusahaan dalam meningkatkan
kinerja.

Tabel 3. Portfolio Aplikasi untuk PT ABC

Strategic High Potential
SI SPK Pemilihan Supplier Aplikasi penjualan
S| Manajamen Distributor & S| Pemasaran

Analytical CRM (Customer
Relationship Management)

Key Operational Support
S| Manajemen Keuangan Aplikasi absen pegawai
S| Manajamen Supplier Website company profile

Aplikasi pengelolaan bahan baku
Aplikasi akuntansi
Aplikasi manajemen produksi

KESIMPULAN

Hasil Analisa menunjukkan SI/T1 yang diterapkan oleh PT ABC belum sepenuhnya selaras dengan
strategi bisnis perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya usulan SI/TI yang harus
dikembangkan maupun ditingkatkan fungsinya. Temuan selanjutnya adalah penerapan SI/T1 yang
dilakukan PT ABC masih memiliki beberapa masalah yang mengharuskan PT ABC harus bongkar
pasang SI/TI yang dimiliki. Hal ini disebabkan terkait kurang efektifnya sistem-sistem yang
dimiliki PT ABC dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode perencanaan strategi SI/TI
sangat dibutuhkan perusahaan dalam pengembangan SI/TI perusahaan. Dengan adanya
perencanaan strategi SI/T1 perusahaan dapat dengan mengetahui SI/T| yang selaras dengan strategi
bisnis perusahaan. Selain itu dengan banyaknya tools Analisa yang disediakan membuat metode
ini semakin efektif dalam membantu perusahaan dalam menerapkan SI/TI. Dengan penerapan
SI/T1 yang sesuai dengan tujuan bisnis maka diharapkan PT ABC dapat terus meningkatkan kinerja
operasional perusahaan, serta mendukung perusahaan dalam meningkatkan efisiensi bisnis dan
efektivitas manajemen dengan memberikan keunggulan bersaing.
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